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Kota Surabaya merupakan wilayah yang memiliki ruang terbuka hijau yang 

banyak dengan luas 7.290 Ha atau 22,9% dari luas wilayah Kota Surabaya. Kota 

Surabaya memiliki ruang terbuka hijau yang ditunjukan untuk masyarakat sebagai 

ruang berinteraksi. Ruang terbuka hijau yang ada di Kota Surabaya dapat menjadi 

habitat bagi burung – burung yang ada di perkotaan. Perencanaan ekowisata burung 

memiliki beberapa tujuan yaitu mengkaji terkait sumberdaya wisata burung beserta 

habitat dan keterkaitan dengan masyarakat, merancang perencanaan program 

ekowisata burung dan merancang luaran untuk media promosi. 

Waktu pelaksanaan Tugas Akhir dilaksanakan pada bulan februari sampai 

Juni 2020. Data burung diperoleh dengan metode IPA (Index Point of Abundance) 

atau metode titik hitung dan melakukan daftar jenis burung berdasarkan 

MacKinnon. Data etnoornitologi dan persepsi kelestarian kesiapan pemanduan 

diperoleh dengan menggunakan metode wawancara purposive sampling dan 

kuesioner open question. Data mengenai ancaman terhadap burung dilakukan 

dengan metode wawancara purposive sampling. 

Kota Surabaya memiliki sumberdaya burung yang berpotensi untuk dijadikan 

perencanaan ekowisata burung. Sumberdaya yang dapat dimanfaatkan yaitu obyek 

berupa 43 jenis burung dan etnoornitology. Keanekaragaman jenis burung dapat 

dijadikan sebagai sumberdaya wisata. Sumberdaya wisata dapat dimanfaatkan 

untuk membuat program rekreasi yaitu Diversity in Hutan Pakal, Diversity of water 

bird, Bird Around Us, Bird of Passeriformes dan program tahunan Migration Bird. 

Program tersebut akan dipromosikan melalui media promosi berbentuk video dan 

poster. 
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